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BAB VI 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan skripsi ini, dapat disimpulkan bahwa interaksi 

sosial yang terjalin antar umat beragama di Desa Tanon terjalin sangat baik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa bentuk interaksi sosial masyarakat 

dan faktor pendorong interaksi sosial antarumat beragama di Desa Tanon 

Kecamatan Papar Kabupaten Kediri yaitu sebagai berikut: 

1. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial Antarumat beragama  

Bentuk-bentuk interaksi yang terjadi didalam mewujudkan kerukunan 

antar umat beragama di Desa Tanon tergambar dalam beberapa bentuk, 

yang meliputi kegiatan tahlilan atau slametan, kegiatan perayaan hari 

besar nasional, dan kegiatan gotong royong.  

2. Faktor pendorong terjadinya interaksi sosial antar umat beragama 

Beberapa faktor yang menjadi pendorong terjadinya proses interaksi 

sosial antar umat beragama  di Desa Tanon adalah: Agama, pernikahan, 

pemerintah desa, budaya dan tabiat masyarakat. 

 

B. Saran  

Sebagai penutup skripsi ini penulis ingin sampaikan kepada pembaca 

skripsi ini sekiranya bisa menyempurnakan skrispsi ini karena masih ada 

beberapa kekurangan yang penulis sampikan. Dan semoga skripsi ini bisa 

menjadi bahan renungan atau pembelajaran kepada para pembaca.  
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Dan sebagai penutup, kita hidup serta tinggal di Negara Indonesia yang 

mana kita ketahui bahwa dinegara Indonesia ini banyak beragam suku, agama, 

dan adat istiadat yang berbeda-beda. Sudah sepatututnya kita menghargai 

perbedaan itu. Dan di Indonesia dengan semboyannya “Bhineka Tunggal Ika” 

walau berbeda-beda tetap satu jua. Saling toleransi itu sangat penting untuk 

menjadikan keharmonisan dalam berinteraksi kepada sesame. Dengan tidak 

membeda-bedakan antara agama yang satu dengan yang lain. Jangan 

mengutarakan sesuatu yang bisa menjadikan perselisishan seperti kata jika 

agamaku benar agamamu salah, hal tersebut bisa menjadikan perselisihan. Jadi 

haruslah Saling menghargai dan mengormati yang namanya perbedaan agar 

terhindar dari perselisihan. Sejatinya Agama sendiri tidak mengajarkan yang 

namanya permusuhan. Dan agama mengajarkan akan kedamaian, ketentraman 

dan cinta kasih kepada sesama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


